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JAKARTA (SINDO) - PT PP Tbk 
(PTPP) berencana menerbitkan 
surat utang berjangka menengah 
(medium term notes/MTN) senilai 
maksimal Rp1 triliun. Hasil pener- 
bitan MTN akan digunakan untuk 
ekspansi usaha. 

Sekretaris Perusahaan PP Bet- 
tv Aryana mengatakan, perseroan 
berencana mencari pendapatan 
eksternal. Opsinya melalui pener- 
bitan MTN. 

“Penerbitan instrumen ini 
terlebih dahulu akan dilaporkan 
kepadapemegangsaham,”ujarnya 
di Jakarta,kemarin. 

Menurut Betty, penerbitan 
MTN terkait kebutuhan ekspansi 
pada tahun depan. Pada tahun 
2011,PP mematok lababersih um- 
buh 105” menjadi Rp330 miliar. 
Kendati demikian, penerbitan 
MTN dilakukan, jika memang 
perludan tidak tahun ini. 

“Bisasaja kamiterbitkantahun 
depan, namun semua tergantung 
dari investasi yang akan kami la- 
kukan,” tuturnya, 

Pada 22 Juni 2010, PP mener- 
bitkan MTN berbasis syariah se- 
nilai Rp75 miliar. Kemudian pada 
Juli 2010, perseroan kembali me- 
nerbitkan MTN sebesar Rp50 mi- 
liar. Surat utang yang jatuh tempo 
pada Januari 2012tersebut mena- 
warkan bunga 10,5"5 pertahun. 

Hingga kuartal 11/2010, laba 
bersih PP tercatat Rp46,59 miliar, 
naik 624, dibandingkan kuartal 
11/2009 sebesar Rp28,81 miliar. 
Pencapaian laba bersih perseroan 
ditopang pendapatan yang hingga 
September tahun ini mencapai 
Rp2,26 triliun. 


Laba kotor termasuk joint 
operation (JO) mencapai Rp230,19 
miliar, meningkat 7,57”. diban- 
ding periode yang sama tahun lalu 
Rp247,62 miliar, Sementara mmar- 
sin laba kotor tercatat sebesar 
10,94" dari periode yang sama 
tahun lalu sebesar 8.9674. 

Adapun laba usaha mencapai 
Rp155,54 miliar dengan margin 
6,87" dari pendapatan, Margin ini 
meningkat dari kuartal 11/2009 
yang sebesar 6,064.. Analis Citi 
Pacific, Hendri Effendi mengata- 
kan. surat utang berjangka mene- 


kan, surat urang berjangka mene- 
ngah tersebut akan digunakan per- 
seroan guna kebutuhan ekspansi. 
Menurut dia,meskimerupakan 
perusahaan pelat merah di sektor 
konstruksi, PP tidak bisa meng- 
andalkan dana dari pemerintah. 
Karena itu, penerbitan MTN me- 
rupakan opsi terbaik. 
(whisnu bagus) 


